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Abstrak

Scmrmga‘t ke’j*? SUTU merupakan fakt
pencapalan  tujuan  organisas; Scm; 0: Penenty
" : . . v anga :
dibedakan menjadi dua dimensi yajty S‘émnk,erja .
dan semangat kerja rendah. Semangat kerja( y\i,;:l l:f:rja tinggi
membep sx‘lmbangan Positif bagi organisas; sekoil; ]:'\881 akan
memotivasi warga sekolah lainnya, sehingga mea dan‘akan
seluruh warga sekolah bersinergi untuk meng;::-gl;m.kan

: . i tuju
bersama. Sebahlfnya?, semangat kerja guru yang rendah Jkan
membuat organisasi sekolah ha e

TS ncur atau paling tidak be
pada kondisi monoton dan tidak dapat mencapgi tujuan ;:g;

telah ditetapkan. Semangat kerja guru dipengaruhi oleh
beberapa faktor yang menyebabkan semangat kerja berada
pada kondisi tinggi maupun rendah.

dalam
guru  jpj

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Motivasi Kerja, Iklim
Sekolah, dan Semangat Kerja

A. Pendahuluan

Undang-Undang Republik Indonesia
nyatakan bahwa pendidikan
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nasional bertujuan untuk mengembangkan potenslt peseria didik ag:
menjadi manusia yvang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yan
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, da
menjadt warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Dai
tujuan pendidikan nasional tersebut dapat dinyatakan bahwa tegakny:
pendidikan akan berdampak positif bagi kehidupan bangsa. Untul
mencapai tujuan nasional tersebut, guru mempunyai peranan yang
sangat penting, karena guru merupakan salah satu di antara banyak
faktor pendidikan yang memiliki peran strategis, sebab guru adalah
“pemain” yang paling menentukan dalam proses belajar mengajar serta
ketercapaian tujuan pendidikan.2 Tercapainya tujuan pendidikan sangat
ditentukan oleh kemampuan, kecakapan, dan juga semangat kerja
seorang guru dalam melaksanakan tugasnya. Semangat kerja guru yang
tinggi akan mempengaruhi pencapaian tujuan pendidikan bila
dibandingkan dengan guru yang memiliki semangat kerja yang rendah.
Salah satu isu penting dalam penyelenggaraan pendidikan
adalah peningkatan mutu pendidikan yang salah satunya ditandai
dengan meningkatkan semangat kerja guru pada semua jenjang
pendidikan. Namun realitas yang terjadi adalah penurunan semangat
kerja guru yang berdampak pada penurunan prestasi kerja guru bahkan
prestasi siswa. Penurunan semangat kerja guru mungkin saja
disebabkan banyak faktor misalnya kepemimpinan kepala sekolah,
motivasi kerja guruy, iklim sekolah, konvensasi yang diterima, kepuasan

kerja, dan sebagainya. Semangat kerja guru yang rendah akan

! Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
(Jogjakarta: Bening, 2010), halaman 17,

2 Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam dalam Sistem Pendidikan Nasional d
Indonesia, (Jakarta; Kencana, 2004), halaman 75,
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Guru adalah ujung tombak keberhasilan pendidikan karena

guru adalah perencana, pelaksana, dan pengembang kurikulum bagi
kelasnyat Agar dapat melaksanakan peran dan tugas tersebut guru
harus memiliki semangat kerja yang tinggi. Jika suasana batin guru
senang dan nyaman dalam melaksanakan tugasnya maka besar
kemungkinan tujuan pendidikan akan tercapai dan siswa akan mudah

mencapai dan menguasai kompetensi yang disyaratkan. Kesenangan

dari adanya indikasi guru bekerja secara rutin,

terhadap tugas terlihat
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mangat kega yang rendah dapat menyebabkan k
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T in kompetensi siswa

bekena dan bahkan sering, mmyvlmhknn penc apaiar I

ang, menentukan
4 ‘ atu-satunya faktor yang, ’
vang rendah.” Meskipun bukan satu y

. adap tinggi rendahnya
kehadiran dan ketidakhadiran lk"’l"'“?’-"r"h terhada S5 4

ivi y ajaran siswa, baik
' ‘ ' ‘ tas pembelajaran s ’
semangat kerja. Perhatian guru pada aktivitas

vang bersifat intrakurikuler maupun ckstrakurikuler akan berkurang
dengan ketidakhadiran guru.

Keberhasilan pendidikan di sckolah juga sangat ditentukan
aleh keberhasilan kepala sckolah dalam mengelola tenaga kependidikan
vang ada. Kepala sekolah merupakan salah satu komponen pendidikan
yvang berpengaruh dalam meningkatkan semangat kerja guru. Kepala
sekolah bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan,
administrasi sekolah, pembinaan tenaga kependidikan lainnya, dan
pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan prasarana.8 Hal tersebut
menjadi lebih penting scjalan dengan semakin kompleksnya tuntutan
tugas kepala sekolah yang menghendaki dukungan kinerja yang
semakin efektif dan efisien. Hal tersebyt didukung pendapat Sagala

yang menyatakan bahwa organisasi sekolah atau instans; pendidikan

dinyatakan berhasil atau gagal maka faktor utamanya adalah

‘ Y Schools, the faculty of '
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hup:/ /etd.submit.edy, (USA: Fast Tennhessee State Unj O e, 4™
7 1bid., halaman 31. e
# Enco Mulyasa, Men adi Gury Profeg

Menyenangkan, op,cit,, halaman 2{5, I Profesional; Menciptakan p embelejaran Kreatif dan

"'Y‘ m)p halaman 26-
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mampu namun - ada rintangan  (tidak  ada  kesempatan)  ye
menghambat kinerja v

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dikatakan bahwa fak
vang mempengaruhi kinerja guru adalah kemampuan, motivasi ¢
kesempatan. Untuk mencapai tujuan organisasi sekolah yang tel
ditetapkan bersama diperlukan kondisi sekolah yang mendukung d
terbentuknya hubungan yang berkualitas dan harmonis antara kep:
scholah,  guru, tenaga administrasi, siswa, dan komite sekol
(masyarakat) yang masing-masing mempunyai peran sendiri dala
usaha mencapai tujuan bersama tersebut. Jika merujuk pada papar
tentang gaya kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi kerja gu
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri di Kabupaten Banmjar, dap
dikatakan bahwa secara tidak langsung telah terbentuk iklim sekol:
vang mendukung kerja pemimpin dan guru. Pada jenjang pendidikz
menengah kejuruan di Kabupaten Banjar, kepemimpinan merupaka
faktor yang sangat penting dalam memotivasi kerja guru da
meningkatkan kualitas iklim sekolah yang mendukung tercapainy
tujuan sekolah sehingga akan meningkatkan semangat kerja guru da
berujung pada tercapainya tujuan organisasi sekolah yang tela
ditetapkan bersama.

" Model kinerja dijelaskan oleh beberapa ahili seperti Vroom yan
menyatakan bahwa “performance = f (ability x motivation)” ini berarti jika U
rendah pada salah satu komponennya maka akan menghasilkan prestasi kinerja yjni
rendah pula. Lawler dan Porter mengemukanan “performance = ¢%ort x abity x ol
perceptions”, effort adalah energi yang dikeluarkan dalam situasi mﬁ tf'l.':!‘; adala’
karaktenstik individu seperti intelejensi, skill, dan sifat, adapun role perceptions adalal
jenus perilaku yang paling cocok dilakukan untuk mencapai sukses. Ander dan Butzir
mengemukakan rumusan “future performance = past performance + (ablity ¥ motraton)”.
Jadi, Ander dan Butzin menambahkan pengalaman dalam menghmlh‘ n kinena yang

baik. Lihat Enco Mulyasa, Mewjadi Kepala Sekolah yang Profesomal, (Band Remajs
Rosdakarya, 2007), halaman 136-137, ' ‘ e
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Motivasi Kerja Gury, dan Iklim Sekolah terhadap Semangat K
at Kerja Gury

gMK Negeri di Kabupaten Banjar”.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini ~merupakan penelitian survey ~ dengan

menggunakan pendekatan kuantitatif. Kerlinger menyatakan bahwa
penelitian survey dapat dilakukan pada populasi besar maupun kecil,
akan tetapi data yang dipelajari adalah data dari sampel sehingga
ditemukan kejadian-kejadian relatif, distribusi, dan hubungan antar
Penelitian survey dimaksudkan untuk
aruh variabel bebas terhadap

penelitian ini

variabel yang diteliti.??
menjelaskan hubungan asosiatif atau peng

variabel terikat. Menurut tingkat eksplanasinya,

g menggunakan metode asosiatif atau

merupakan jenis penelitian yan
hubungan, yaitu metode penelitian yan
ariabel atau lebih.?

menemukan pen
kolah, motivasi ke

g bertujuan untuk mengetahui

hubungan antara dua v

Penelitian ini berusaha

garuh yang jelas dar

i i ¢, ll.
variabel gaya kepemimpinan kepala s¢ rja guru, ¢a

i ke-1d (Bandung: V.

pr—
J—

i 12 Sugiyono, Melode Penelitian
Alfabeta, 2007), halaman 7.
13 Jbid., halaman 11.
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sovara befnama sama tethadap varinlel ferikat Vevign atiin 4% g
Gdependint varialle) terscbuat adalah gaga Reproning fockid) weis o
cohelah (1), motivasi ket g (X2) ehan akhin ebilali (1 %y, & 52 PHa
varabel terikat adalah semangat kera pura () Yicwnfat vas s
tersebut dyadikan objok penelitian, sedanglkarn stabdek prow i T
adalah puru SNMKRN di Knlmp.\la-n Bargar tabiny pelagarss 2005/ 2,0
Menurut Suharsimi Arikunto, populas adalabs kesel i, e
subyek  penclitan  Sedangkan  ‘Sugiyono  menarnbablean baions
populast meliputi seluruh  karakteristik yang dirmiliki olet eiise
penelitian®s Sampel adalah bagian dari populasi yang diarbal sty
sumber data dan dapat mewakili seluruh populasi* Semakis bessr
jumlah sampel yang diambil mendekati populasi, maka akan serai s
kecil kesalahan  peluang  generalisasi!? Karena populasi pere s
dianggap relatif homogen, maka pengambilan sampe! dalarm perel.an
i menggunakan teknik simple random sampling (sampel acak ) * Dengan
jumlah populasi sebesar 130 orang maka jumlah sampel yang akan

digunakan dalam penelitian ini sebesar 109 orang gury dengan tarad

T ————

# Subarsimd Arikunto, Dasar Dasar Lowluass Pendidikan, (Jakarta Bumi Aksars,
200785, halaman 108,

¥ Sugiyono, Op Cil, halaman 57,

w Riduwan, Skala Pengukuran Varabel Varabel Pewelitian, (Bandung €Y
Alfabeta, 2007), halaman 5.

V Sugryono, Op.Cit, halaman 97

# Suharsiond Arikunto, Prosedur Penclitian Suatu Pendekatan  Prakiik, oF
ketigabelas, (Jakarta 1T, Kineka Cipta, 2006), halaman 1%,
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Teknik pengumpul data yang digunakan dalam penelitian in
oda dua, yaitu: (1) Angket tertutup yang menggunakan sk;;i; lnk:l
dengan kisaran 1-5 sebagai alternatif jawaban; (2) Studi dnkumq‘lm;ai
studi ini dimaksudkan sebagai pengumpulan data dengan mempelajari
dan mencatat bagian-bagian yang dianggap penting dari berbagai

catatan yang terdapat baik di lokasi penelitian maupun di instansi lain

ahl.

yang ada relevansinya dengan penelitian. Teknik ini juga digunakan
untuk menggali teori-teori yang berkaian dengan penelitian melalui
kepustakaan yang dilakukan sebelum penelitian lapangan
Sebelum data diperoleh maka harus disiapkan dahulu alat
pengumpul datanya. Alat pengumpul data harus memenuhi
persayaratan pokok berupa validitas dan reliabilitas.”

1. Validitas Instrumen |
Validitas yang digunakan adalah validitas internal yaitu
pai apabila terdapat kesesuaian antara bagian-bagian

validitas yang dica .
crumen secara keselu ruhan? Bagian instrumen dapat berupa butir-
ins

gket, dengan demikian
mbentuk instrumen

gebuah instrumen
butir pernyataan dari an

memiliki validitas apabila butir-butir yang me

tersebut tidak menyimpang dari fungs
s dimaksudkan untuk mengetaht! aP“““

__M"

 [bid., halaman 99.

# Suharsimi Arik .
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Ahmuad Salabi dan Muhammad Toha, Pengaruh Gaya Kepemimpinan,

mengukur data-data dari variabel penelitian secara shahih. Uji validitas
alat ukur menggunakan validitas item yaitu mengkorelasikan skor tiap
butit dengan skor total yang merupakan jumlah tiap butir skor2 Alat
ukur dikatakan mempunyai validitas jika hasilnya sesuai dengan
kriterium, dalam arti memiliki kesejajaran antara hasil tes tersebut
dengan kriterium. Rumus yang digunakan untuk menguji validitas item

adalah uji Korelasi Product Moment.
Setelah hasil ryiwng ditemukan, hasil tersebut dikonsultasikan

dengan rub dengan taraf signifikansi 5%. Jika didapatkan harga Thitung
lebih besar dari 1., maka butir instrumen dianggap valid, akan tetapi
sebaliknya jika harga Iniung lebih kecil dari rube, maka butir instrumen
tersebut tidak valid. Berdasarkan hasil uji coba validitas angket
penelitian tentang pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah,
motivasi kerja guru, dan iklim sekolah terhadap semangat kerja guru
SMK Negeri di Kabupaten Banjar dari 30 responden yang hasilnya
dikonsultasikan dengan e dan taraf signifikansi 5% diperoleh rypy
sebesar 0,361. Hasil uji coba angket kepada 30 responden diperoleh nilai
Thitung Untuk seluruh butir lebih besar darj Tabel = 0,361 untuk q = 5%,
Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa seluruh butir angket yang

diujicobakan adalah valid dan dapat digunakan untyk peneliti
an.
2. Reliabilitas Instrumen

2 Sugiyono, op.cit, halaman 157,

‘
5
’H
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Hasil uji reliabilitas angket diperoleh koefisien  reliabityy,
as

qntuk angket §aya kepemimpinan kepala sckolah sebesar 0,862, angket

motivasi kerja gurt sebesar 0,917, angket iklim sekolah sebesar 0,908,
gan angket semangat kerja guru sebesar 0,904. Ketiga koefisien
reliabilitas tersebut lebih besar dari ruwa = 0,361 dengan taraf signifikansi
sebesar 5% dan jumlah responden sebesar 30 orang, dengan demikian
dapat dijelaskan bahwa keempat angket tersebut reliabel.

Pengolahan data dilakukan melalui bantuan komputer dengan
program SPSS (Statistical Product and Service Solution) versi 17.00. Metode

Lalisis data untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan kepala
p ekolah terhadap semangat kerja

X tivasi kerja guru, dan iklim s :
sekola;\';;; i Kabzpat en Banjar adalah: (1) Analisis Deskriptif, ya'ltu
tuk menggambarkan masing-masing
kepala sekolah,
guru; (2) Uit
ta yang
maka

guru

metode yang digunakan un e

variabel yang diteliti seperti gaya kepemimp .
tivasi kerja gury, iklim sekolah, serta semangat ker]aah d
vasi ; ' o

:‘;\i itas Regresi digunakan untuk mengetahw apak -
- I i berbentuX

i Jinier atau tidak, jika data sepip

diperoleh perbentuk i olsis dap

: ada pen .
penggunaan analisis regresi berganda P garis regresi

- : ierit“ds
kan U lin -_—
sedan : Linier Bergandd, meliput
i

dipertanggungjawabkan, '
osi; dan (©) U

menggunakan uji F; (3)

. i Persa -
kegiatan-kegiatan: (2) e Ui T dan Ujt parsial/ Uit
pr

Hipotesis, meliputi Uji Simultan/
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belum optimal mencapai angka persentase 100%, hal tersebut bisa saj
berdampak pada pencapaian tujuan organisasi sekolah, tingka
pencapaian siswa, dan semangat kerja guru tersebut.
2. Motivasi Kerja Guru SMKN di Kabupaten Banjar
Dari gambaran variabel motivasi Kerja SMKN di Kabupaten
Barjar dapat diketahui bahwa rata-rata jawaban responden pada
variabel motivasi kerja guru SMKN di Kabupaten Banjar berada pada
kriteria “baik”, yakni 75,12%. Motivasi kerja guru SMKN di Kabupaten
Banjar belum optimal, sehingga hal tersebut mungkin akan berdampak
pada pencapaian tujuan organisasi sekolah, tingkat pencapaian siswa,
dan semangat kerja guru tersebut.

3. Iklim SMKN di Kabupaten Banjar
Dari gambaran kondisi variabel iklim SMKN di Kabupaten

Banjar dapat diketahui bahwa iklim SMKN di Kabupaten Banjar berada

pada kriteria “cukup baik” yaitu sebesar 6647%. Hal ini
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Admad Salabi dar EGIETEEEE
GMEN di Kabupaten Bargar., Dalarm

gury
analisis regresi lirser

tt‘l"hi\ddr‘ S{'I“ﬂl\}?’tﬂ k!‘rjn
esis terscbut digunak
analisis regresi linier garda

H i arn
rangka menguji hipot
ganda, berdasarkan hasil perhitungan
SP55

oroleh dari hasil analisis yaitu

ersi 17.00 mernyukian
dengan menggunakan program ver

persamaan bahwa regresi ganda yang, dip
Y = 16,766 + (-} 0,045X1 + 0,372X2 + 0,A458X3. Persamaan I¢ gresi terschut
mempunyai makna sebagai berikut:
a. Konstanta = 16,766
Jika variabel gaya kepemimpinan ke
dan iklim sekolah = 0, maka tingkat semangat

pala sekolah, moti vasi

kerja guru,
kerja guru sebesar 16,766 unit skor.
b. Koefisien X1 = -0,045
Jika gaya kepemimp
peningkatan sebesar satu poin sementara motivasi kerja dan

inan kepala sekolah mengalami

iklim sekolah dianggap tetap, maka akan menyebabkan
penurunan semangat kerja guru sebesar 0,045 poin.

c. Koefisien X2 = 0,372
Jika motivsi kerja guru meningkat satu poin sementara gaya
kepemimpinan kepala sekolah dan iklim sekolah dianggap
tetap, maka akan menyebabkan kenaikan semangat kerja
guru sebesar 0,372 poin.

d. Koefisien X3 = 0458
Jika iklim sekolah meningkat satu poin sementara gaya
kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi kerja guru

dianggap tetap, maka akan menyebabkan kenaikan semangat
kerja guru sebesar 0,458 poin.
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T Model | Vanables Entered - Vanables l Method
3 . [ - Removed |
ks Iklim Sekolah, Motivasi | . I Enter

| . g
| Kerja, Gaya

| Kepemimpinana
‘2. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Semangat
Kerja

|
| |
i

Tabel 2.0
Model Summary b
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a. Predictors: (Constant), Tklin Sekolah, Motivaal b,
Gava Kepemimpinan
b. Dependent Variable: Semangal ketja

Pada tabel 1.0 terlihat pada kolom titiolles endered yatig ket U

hal itu menunjukkan bahwa tidak ada variabel yang, tikeliiatkar
(remoee), atau dengan kata lain ketiga variabel hehaa ditnastkkary tlalagn
perhitungan regresi. Nilai R Square pada tabel 2.0 adalah 0,364 yany,
berarti semangat ketja gura SMKN  di Kabupaten  Banjar dapat
dijelaskan oleh variabel gava kepemimpinan kepala sekolah, motivasi
kerja guru, dan iklim sekolah sebesar 36,4%. Sedangkan sisanya (100%
36,4% = 63,6%) discbabkan oleh faktor-faktor lain, Standard Lrvor of the
Estimate adalah 7,078 (status yang dipakai adalah dependent ouriable,
dalam hal ini semangat kerja).

Berdasarkan tabel 2.0 dan 3.0 diperaleh Fying = 20,033 yang jika
dikosultasikan kepada harga Fa dengan dk pembanding (df1) = 3 dan
dk penyebut (df2) = 105 pada taraf signifikansi 5% diperoleh harga
sebesar 2,70 (atau pada tarat 1% = 3,98) schingga diperoleh persamaan
Fhitung > Fubel (24,765 > 2,70 pada taraf 5% atau 24,765 > 3,08 pada taraf
1%) dengan demikian dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan
kepala sekolah, motivasi kerja guru, dan iklim sckolah secara simultan
atau bersama-sama berpengaruh terhadap semangat kerja guru SMKN

di Kabupaten Banjar.
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hatd
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Q&

Bve ol
annya adalah, Apabila sig
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ara simultan berpeng

. . amh Si 10t
erhadap varabel  terikat. Pada  tabe ghifikan
L "

1 30 kolom sig.  dipe

: , -y Toleh
‘th'n}“mm sebesar 0,000, jadit 0,000 < 0,05. ‘

Hal ini be
aruh yang,

, rarti secara
persama-sama atau simultan ada peng, signifikan dari -
1a gury, dan iklim sekolah
rerhadap semangat kenja guru SMKN di Kabupaten Banjar,

2. Ujit

I“\P‘.,-mmp'man kepala sekolah, motivasi ke

Uji t digunakan untuk melakukan pengujian hipotesis secara
parsial dengan tujuan untuk menguji keberartian pengaruh dari masing-

- variabel kepemimpinan kepala sekolah (X1), motivasi kerja guru
masing pe P P Tja gu
(X2), dan iklim sekolah (X3) terhadap semangat kerja guru (Y).

(a) Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Semangat
Kerja Guru

Berdasarkan tabel Coefficientsa, terlihat bahwa thing untuk
variabel gaya kepemimpinan kepala sekolah adalah -0,045. Harga
| | =n- i idapat
tersebut dikonsultasikan kepada tube dengan dk = n-2 sehingga didap _
< tiabel (‘0:045 < 1r980) yang berarti

o kolah (X1) tidak
mimpinan kepala e
kepemimp (Y). Nilai

nilai 1,080. Dengan demikian thitung
bahwa variabel gaya
berpengaruh secara signifikan te
signifikansi gaya kepemimpinan kep
diperoleh adalah 0,506 yang lebih besar d.a -
juga berarti bahwa variabel gaya kepemimp

vat ke
T terhadap semang
tidak berpengaruh secara signifikan

rhadap semangat kerja guru
ala sekolah (kolom sig.) yang
ri 0,05 (0,506 > 0,50), hal ini
kepala sekolah (X1)
rja guru ()
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R Pengareh Motivas Kerja Guru Terhadap Semangat Kerja Gury
Tabhed Cor Bowrmden raga menginformasikan bahwa perhitungan,

j\.\‘;x; TOUvas kema guru diperoleh buwee = 3,526 yang jika
moNCesERaskan 254 dengan harga pada tww dengan dk = n-2 didapat
:;. LA Dengan demikian, harga Dtang > tber (3,526 > 1,8 )y ang
i"-b‘; Y motvasi heria guru (X2) h«r;\‘ngamh secara Sib’niﬁkan terhadap
\ ww Yema gure (V). Karena harga signifikansi yang diperoleh
:T,,u.-.‘ i 1 vang juga kurang dan 0,05 (0,000 < 0,50) Yang
: wrEeldan hahwa nilai t yang diperoleh tersebut signifikan. Hal jn;
SeTart bahwa variahel motivasi kerja guru (X2) juga berpengaruh secar a

SEhEien terhadap semangat kerja guru (Y).

Hubungan antar i '
gan 4 Mmasing-masing variabe] bebas dan variabel
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E. Pembahasan 1) terhad
1. Penguruh Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) terhadap

Sertangal Kerja Guru (Y)

Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi linier berganda
antara gava kepemimpinan kepala sekolah, motivasi kerja guru, iklim
scholah dan semangat kerja guru dqwn,]ph persamaan regresi yaitu Y =
10,700 ¢ (<) 0,MAXT + 0,372X2 + 0,458X3. Persamaan tersebut dapat
diartikan bahwa satu satuan skor semangat kerja guru akan dipengaruhi
oleh gaya kepemimpinan kepala sekolah sebesar -0,045, motivasi kerja
guru sebesar 0,372, dan iklim sekolah sebesar 0,450 pada konstanta
16,760. lika variabel gaya kepemimpinan, motivasi kerja guru, dan iklim
scholah tidak ada, maka pengaruh outonomous (langsung) sebesar 16,766
poin terhadap semangat kerja guru SMKN di Kabupaten Banjar.

Hasil koefisien regresi untuk variabel gaya kepemimpinan
kepala sekolah sebesar -0,045, Harga koefisien regresi yang bertanda
negatit menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh positif dari gaya
kepemimpinan kepala sekolah terhadap semangat kerja guruy, artinya
setiap terjadi kenaikan satu unit skor gaya kepemimpinan kepala
sekolah, maka akan diikuti dengan menurunnya semangat kerja guruy

scbesar 0,045 pada konstanta 16,766. Besarnya pPengaruh secara parsial
antara gaya kepemimpinan kepala sekolah dan se

adalah 04%, angka tersebut tidak berarti atay dih

Mangat kerja guru
illangkan, Meskipun
demikian,  gambaran tanggapan responden terhadap
kvpemimpimn kepala SMKN di Kabupaton Banjar be
baik (77,82%). Temuan dalam pe

gaya
rada pada Kategori
nelitian inj temyata berbeda dengan
hasil  penelitian yang dilakukan ook Dhian

Permatasari yang
menemukan adanya hubung

an signifikan antara kepemimpinan kepala

S
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pemimpin ada yang berkaitan dengan tugas (task-related) dan ada Van;:

berkaitan dengan pemeliharaan kelompok (grmq:-mainl(mcc).24 D:'slan;

hal fungsi kepemimpinan yang berkaitan dengan pemeliharaan
kelompok, erat hubungannya dengan iklim dan dinamika kelompok.
Ada saja bawahan yang merasa nyaman dalam bekerja (semangat kerja
tinggi) meskipun pimpinan melakukan pengawasan dengan ketat
melalui gaya instuktif (felling, dalam hal ini adalah task-relafed). Pada

saat yang bersamaan, ada bawahan yang merasa tidak nyaman bekerja

dalam situasi seperti tersebut.
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dapat menimbulkan produktivitas yang tinggi pula. Dalam hal ini,

yang sesuai dengan bidang tugas,

mayoritas responden penelitian ini memiliki pengalaman kerja antara 5-
10 tahun sebanyak 37 orang (37,61%) dan terbanyak kedua adalah
pengalaman kerja kurang dari lima tahun sebanyak 27 orang (24,77%).
Wood dan McCarthy menyatakan bahwa guru yang mempunyai
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- ; CepenHmpinag .,
Alpmad Sulabi dan Muhamonad Toha, Pengarih Caya Kepemimg

adalah antara 25 sampai 35 tahun yaitu sebanyak 67 orang (61,47%),
Meskipun demikian, penelitian yang dilakukan oleh Kazt dan Vioom
memperlihatkan tidak ada hubungan yang konsisten antara tingkat
semangat kerja yang spesifik dengan produktivitas, Kadang-kadang,
produktivitas tinggi dan semangat juga tinggi, tetapi di lain waktu
produktivitas rendah meskipun semangat ketja tinggi dan sebaliknya,»
Tidak adanya hubungan  langsung  secara  parsial antara  gaya
kepemimpinan kepala sckolah dan semangat kerja guru mungkin
disebabkan karena semangat kerja bersifat individual dan  yang
dirasakan oleh guru pada saat tertentu. Semangat kerja adalah suasana
batin scorang guru yang bisa saja berubah-ubah dari suasana positif
(tinggi) kepada suasana negatif (rendah). Hubungan yang tidak
signifikan  tersebut juga mengindikasikan bahwa selain paya
kepemimpinan kepala sekolah, banyak faktor lainnya yang juga
mempengaruhi semangat kerja guru.
2. Pengaruh Motivasi Kerja Guru (X2) terhadap Semangat Kerja
Guru (Y)

Variabel lain yang diteliti pengaruhnya terhadap semangat
kerja guru SMKN di Kabupaten Banjar adalah motivasi kerja guru. Hasil
koefisien regresi untuk variabel motivasi kerja guru sebesar 0,372, Harga
koefisien regresi yang bertanda positif menunjukkan bahwa ada
pengaruh positif dari motivasi kerja guru terhadap se

mangat kerja guru,

Hal tersebut berarti bahwa setiap terjadi kenaikan satu unit skor

motivasi kerja guru, akan diikuti dengan meningkatnya semangat kerja

% Dina Sartika, Peran Moral Kerja dalam Menin
Online 1 Mei 2010, tersedia dalam hitp:/ /www
Ekonomi Universitas Pajajaran, 2007), halaman 13,

Qhatkan Produktivitas Karyawan,
Aunpad.ac.id, (Bandung: Fakultas
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Ahmad Salabn dan Mihammad Toha, Pengaruh Gaya Kepenumpinan,

o > suatu hal yan
melaksanakan tugas atau kinerja (performance) adalah se yang

: i motivasi secara terus menerus, Kinerja pada
dﬂpﬂf nu‘nm}‘,kﬂﬂum [uny,'u maotivasi secara

. an motivasij.
dasarnva adalah hasil perkalian antara kemampuan d

Dengan demikian, terdapat kaitan yang erat dan saling mempengaruhj
antara motivasi atay dorongan untuk berbuat sesuatu dengan kinerja
yang dihasilkan. Jadi, kinerja merupakan gambaran dari semangat kerja,
Semangat  kera ity sendiri  adalah  suatu  predisposisi yang
mempengaruhi kemauan, perasaan dan pikiran untuk bekerja dan
berupaya mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan sebaik-
baiknya.

Teori motivator-higienis® yang dikemukan oleh Herzberg
menyatakan bahwa ada dua faktor yang mempengaruhi seseorang
dalam bekerja, Yaitu faktor intrinsik dan ekstrinsik. Termasuk faktor
intrinsik  adalah prestasi yang dicapai, pengakuan, dunia kerja,
tanggung jawab, dan kemajuan. Sedangkan faktor ekstrinsik adalah
hubungan interpersonal antara atasan dan bawahan, teknik supervisi,
kebijakan administratif, kondis; kerja, dan kehidupan pribadi. Darj
kedua faktor tersebut, terlihat bahwg faktor ekstrinsik berupa
interpersonal antara atasan dan bawahan, teknikx Supervisi, kebijakan

2010 tersedia dalam |y
l’z-nabur-No.OB/ Th.Ill/ Desember 2004), halaman 5,
¥ Sudarwan Danim, op.at,  halaman 3L lihat if
o : ‘ ; Juga  Miftah Thoha,
Kepemimpinan Dalam Manajemen, (Jakarta; Rajawali Pery,, 2009), h:lim\an 231; Sean B.
Yisrae), A Qualitative Cage Study: The Possitipe Impact lntcrd:‘snplmury Teaming Has on

Teacher Morale, Departemeng of Educationa) Mana ' ' '
rie | sement, Online 20 Mey 2010, tersedia
dalam http:// c-td.ohmlmk.odu, Oxford, OH; Miami Univ ' ]
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4 Tojen

nasil koefisien regresi untuk variabel iklim sckolah sebesar 0,458. H
) S ’ s :‘rga

koefisien regrest yang bertanda positif menunjukkan bahwa iklim
- .
sekolah berpengaruh positif terhadap semangat kerja guru. berdasarkan

hal tersebut, setiap terjadi kenaikan satu unit skor iklim sekolah, akan
y AR

diikuti dengan meningkatnya semangat kerja guru sebesar 0,458 pada
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coholah merupakan bagan
Jitian yany dilakukan

Hasil penelitian i mendukung hastl pemne
menelitt pengaruh perscpsi bawahan

oleh Dhian Permatasan yvang
nrgnms.asi terhadap

kantor dan iklim

Norsero) Sukoharjo.® Dalam

tentang Aepenumpinan hepala
semangat kena pegawai PT. Pos Indonesia (1

adanya hubungan yang signifikan antara

penelitian tersebut ditemukan
am dan Keith Davis

iklim organisasi dan semangat kerja. Menurut W illi
ria bermanfaat dan dapat

dikutip oleh Dina Qartika, semangat ke

vang

digunakan untuk berbagai kepentingan yang erat kaitannya dengan
awan, komunikasi informal dan formal,
ling.* Di sinilah hubungan yang erat
Karena dalam iklim

omunikasi antarorang,

usaha membina relasi antarkary
pembentukan disiplin serta konse

antara semangat kerja dan iklim organisasi.

anisasi tentu akan terkait dengan masalah k

org
bungan manusiawi lainnya. Harris dalam

relasi antarkaryawan, serta hu
Dina Sartika menyatakan bahwa semangat dapat dikatakan tinggi

apabila kondisi dan keadaan sekitarnya menyenangkan dan dikatakan
rendah apabila kondisi tidak menyenangkan.¥ Dalam hal ini, gaya
kepemimpinan yang diterapkan oleh seorang pimpinan merupakan
bagian dari kondisi kerja. Suasana menyenangkan dan tidak
menyenangkan adalah persepsi pribadi yang dirasakan seorang guru.

Mungkin saja suasana yang menurut seorang gura tidak menyenangkan

% Dhian Permatasari, loc.cit.
% Dina Sartika, op.cit., halaman 2.
¥ Ibid., halaman 5.
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akan mempengaruhi kualitas proses belajar mengajat gurd® Falpy,
dan Cropt dalam Griffith menyatakan bahwa iklim scekolah e lipt

e & . kolah dan menyg; -
‘4\\‘\:{'“-“\ ‘\]‘wn'“\n manusia \'J““ bﬁ‘rc\dd (“ W k " lh ;’,;’,:l”ihlfkdh

kualitas kasih savang serta berbagi nilai-nilai dari orang-orang yang ad,
L L) ot A < y ¢ '

Jdi ‘\.‘,h,hh‘u L““' menurut pe’lldﬂ[’“‘ h'rm-}mt bahwu l‘l.’iln r,n}r,],,}»,

mencakup unsur manusia yang, ada di sckolah (kepala sekolah, gur;,

karvawan, dan siswa) dan gambaran kualitas orang-orang yang ada

dalam sekolah tersebut.

Pendapat yang mendukung tentang iklim organisasi yang
melingkupi gaya kepemimpinan adalah McNamara yang menyatakan
“often the leadership style depends on situation, including the life cycle of the
organization” 2 Jadi, sirkulasi kehidupan organisasi sekolah, dalam hal
ini adalah iklim sekolah, juga akan sangat mempengaruhi gaya
kepemimpinan yang dilaksanakan oleh seorang kepala sekolah. Iklim
organisasi merupakan karakteristik yang membedakan satu organisasi
dari organisasi yang lain dan bahwa hal itu mempengaruhi perilaku
orang dalam organisasi#* Hassenpflug menambahkan bahwa iklim

sekolah juga bergantung pada usaha menjaga kualitas hubungan

 Titin Dwi Istiawan, Pengaruh Iklim Organisasi Dan P ]
’ uh ersepst Guru Tentan
Keperumpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru Di Sma Negeri 1 Baturetno Wanogwf

Online 2 Juni 2010 ;
_ ) tersedia dala

http://etd.eprints.ums.ac.id/3824/1/ A210050067.pdf., (Surakarta: Unmuh Sural;rtln

2009), him. 89, ' '

41 Jason Scott Griffith, Differences Amon ’ ' a
‘ itfith, . . g Teachers’ Perceptions of School Climate:
50:: Su};:porl/ ;"or The Local Teacher Union Make A Difference? Onliﬁe 1 Ju{\i LZ)IO tersedia
alam http:/ /www etd.ohiolink.edu/send-pdf - 1 i
University, 2009, meloml pdf, (USA: Collage of Education, Ashland
- 2 Anpo I‘lunyan IJtt!eford, Principal Leadership and Its Perceived Influence on
lcacdu:r Moralt n Lleme.nrary Schools, the faculty of the Department of Educational
Lo ‘;rsf’up and  Policy ~ Analysis, Online 24 Mei 2010 tersedia dalam
p:/ /e td.zubmnt.vdu, '(USA: East Tennessee State University, 2007), halaman 17.
Veithzal Rivai dan Syilviana Murni, op.cit., halaman 231,
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4. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolaly (X1), Motivai
Kerja Guru (X2), serta Iklim Sekolah (X3) terhadap Semangat

Kerja Guru (Y)

Secara nyata berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa
secara parsial tidak ada pengaruh yang signifikan dari gaya
kepemimpinan kepala sekolah terhadap semangat kerja guru. Akan
tetapi, ada pengaruh yang signifikan dari variabel motivasi kerja guru
dan iklim sekolah terhadap semangat kerja yang dibuktikan dari hasil
uji t Sedangkan secara simultan yang dibuktikan dari uji F yang
g memiliki signifikansi < a 0,05 sehingga dapat

memperoleh Friung yan il
an kepala sekolah, motivast

dikatakan bahwa variabel gaya kepemimpin
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dalam penelitian ini. .
Hasil  penelitian int Juga  mendukung  temuan Dhian

Permatasari - yang  meneliti - pengaruh - persepsi - bawahan  tentang,
kepemimpinan kepala kantor dan iklim organisasi terhadap semangat
kerja pegawai P'T. Pos Indonesia (Persero) Sukoharjots yang menemukan
adanya hubungan yang signifikan antar dua variabel bebasnya dan
variabel terikatnya dengan hasil analisis uji F diperoleh nilai Fiy,
sebesar 22,290 > Fy. sebesar 2,60 (p = 0,000 < 0,05).

Menurut Harris  (dalam  Dina Sartika),  faktor yang
mempengaruhi - semangat kerja  dihubungkan dengan persepsi
Karyawan, yaitu; (a) Persepsi karyawan terhadap keadaan organisasi
yang tidak dapat dikendalikannya, seperti pengawasan, kerja sama
dengan rekan sekerja, kebijakan organisasi techadap pekerja. Bila faktor
tersebut dipandang menyenangkan bagi karyawan, semangat kerja akan
cenderung tingg;; (b) Persepsi karyawan terhadap tingkat kepuasan
yang diperoleh dari imbalan yang diterima;
terhadap kemungkinan untuk mendapatk
serta kesempatzm untuk maju,46 Org,

dan (c) Persepsi karyawan
an imbalan dan masa depan

anisasi atau  sekolah secara
signifikan mempengaruhj semangat ke

tja Karyawan, Reputasi sekolan
yang kurang baik dj Masyarakat dap

at mempengaryh; Semangat kerja
anisasi yang memjlik; citra khusus di
empengaruhj Semangat kerja secara

positif. Pada bagian terdahuly te]

ah disampaikan bahwa Semangat kerja

\\

4 Dhian Permatasy ri, loc,
% Dina Sarij ka, op.cit,, ha

cit,
laman 9,

1

Scanned by CamScanner



Ahmad Salabi dan Muhammagg Toha, p

EN iy, -
& U’l (Mﬂ V‘T’W‘Fim‘ N
T tHay

At mungkin dipengaruhi oleh bany

ﬂk fﬂkt()f 5*51-’«1\\‘; visa
faktor tersebut mendukung, A
$]

sang

('iimﬁlfan)'ﬂ

A dengan ¢

(hnﬁf',i) mak
Seticdie
et itinyg

jka 527
t kerja juga akan meningkat.

J
s—emimga

« C. Peﬂutup
Bagian ini akan menyajikan simpulan penelitian; implik

it

asi

e

peneliﬁan yang bersifat teoretis dan praktis; serta saran-saran,
1 Simpulan

a. Tidak ada pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah

i e T R 4 R

terhadap semangat kerja guru SMKN di Kabupaten Banjar
karena hanya berkontribusi sebesar 0,4%. Dengan kata lain,

Tepui BN

gaya kepemimpinan kepala SMKN di Kabupaten Banjar tidak
berperan sebagai motivator utama untuk meningkatkan

IR ey o i

semangat kerja guru;

b. Ada pengaruh yang si
kerja guru SMKN di Kabupaten Banjar sebesar

gnifikan motivasi kerja gurd terhadap

semangat
10,6%;

c. Ada pengaruh yang sangat &
fja gurd SMKN di

gnifikan iklim sekolah terhadap
Kabupaten Banjar sebesar
semangat ke

E 21,2%;

f&\klor-faxklur yang

tentang;

Danim

arwan
47 Lihat pendapat Gudarwa

mempengaruhi semangat kerja.
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d. Apabila gaya kepemimpinan  kepala  sekolah dipadukan
dengan variabel motivasi kerfa guru dan iklim sekolah, maka
perpaduan ketiga faktor tersebut akan berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap semangat kerja guru SMKN dj
Kabupaten Banjar sebesar 36,4%. Dengan kata lain, secara

simultan atay bersama-sama, penggabungan ketiga variabel

s bebas  tersebut berperan  dalam mempengaruhi  dan
3 meningkatkan semangat kerja guru SMKN di Kabupaten
Banjar.
2. Implikasi
a. Implikasi Teoretis
(1) Penelitian inj membuktikan adanya hubungan yang
signifikan antara gaya kepemimpinan kepala sekolah,
motivasi kerja gury, iklim sekolah dan semangat kerja
guru secara simultan. Secara parsial, hanya ada dua
hipotesis yang berhasil dibuktikan, yaitu hubungan

terbukti berpengaruh  secara signifikan, Adapun
hubungan pengaruh antara gaya kepempimpinan

I TARBIYAH Vol. 11, No. 1, Januari

- Juni 2010 [ 155N 14125975 [
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i Penelitian  ini dapat dij

Khususnya  sumber
\ manusi;

\ Musin Pendidivag,
B adikan sebagay Pljakan g
peneliti  lain  untuk  menelusur lebi l

| mendalam
mengenai faktor-faktor lain yang, d
g 3

apat mempengaruly

semangat kt‘\’]n gura,  Untuk penclit \-‘\hmy“

diharapkan dapat menggali aspek-aspek yang, belum
terjawab maupun belum tergali melalui penelitian ini.
Penelitian ini menggunakan metode survey dengan
pendekatan kuantitatif, maka peneliti selanjutnya dapat
mengembangkan metode kualitatif, meskipun dengan
objek penelitian yang sama;

(3) Berdasarkan tingkat ~eksplanasinya, penelitian ini
menggunakan metode asosiatif atau hubungan. Peneliti
lain hendaknya dapat mengembangkan model yang,
berbeda, misalnya metode komparatif. Hal lain yang
bisa dilakukan misalnya mengganti satu atau dua
variabel yang diteliti Bahkan, peneliti lain dapat

] menambah variabel bebasnya, sehingga diperoleh

temuan baru yang lebih sempurna.

b. Implikasi Praktis
(1) Memotivasi gurt
memberikan insentif, baik inse

dengan berbagai card, di antaranya

ntif positif maupun

, gif dan dapat
 kondusit

(2) Menciptakan iklim gekolah yans -
% mendukung terjaganyd semangat ke b

gemangat k

T, pbahkan

meningkatan

T T
g 1812591
“"’]IbSN 141

~ Juni 2010
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(&) Mengembang kan kepemimpinan yang kuat dengan

diikuti peningkatan faktor lain yang mendukung

semangat kerja guru,

3. Saran
a. Meskipun  tidak berpengaruh  secara parsial,  paya
kepemimpinan kepala sckolah SMKN di Kabupaten Banjar
perlu ditingkatkan agar dapat mempengaruhi peningkatan
semangat kerja guru schingga berdampak pada peningkatan
mutu pendidikan dan Ketercapaian siswa yang tinggi pula;
b. Diperlukan usaha untuk memadukan gaya kepemimpinan
dengan faktor lain seperti motivasi kerja dan iklim sekolah

untuk meningkatkan semangat kerja;
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AH Vol T N, 1 Januari Zri 3610 | ISSN 1412-5919 L

Scanned by CamScanner




i Ahmad Salabi dan Muhammnag Toha, Pene -
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e. Sekolah  perlu mengembangkan  fakyor lai
o amn "
i . . )dny
i mempengaruhi semangat kerja pury. k. ’
| ) . ‘\ ) ) Y 1, Ldrunn P«’\dﬂ Pt‘llllli[i;m
: ini pengaruh faktor selai 3 _
.‘ ini pengs aktor selain variabel bebag yang, diteliti lebik
& rou y 0, ] .

- besar yaitu 63,6% (100%-36,4%). Jadi, untuk memaksimalkan

- < ¢ h

A semangat  kerja  guru, setiap faktor yang  mungkin

\‘ berpengaruh terhadap peningkatan semangat kerja guru

\ | perlu diperhatikan.
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